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Pemberian makan di sekolah memiliki berbagai

manfaat. Konsep one dish meal dalam menu yang

diberikan dapat memenuhi kebutuhan gizi pada siswa

sekolah dasar.Konsumsi asupan zat gizi meningkat secara

signifikan setelah diberikan sarapan menu sepinggan.

Model ini diharapkan juga dapat diterapkan pada

keluarga dengan tingkat sosial ekonomi menengah

maupun menengah keatas. Tentunya hal ini tidak

terlepas dari adanya peran serta dari pihak sekolah,

orang tua siswa, siswa dan masyarakat sekitar. Selain itu,

keragaman bahan pangan lokal juga perlu diperhatikan

dalam pengadaan penyelenggaraan makanan ini agar

dapat memanfaatkan potensi pangan lokal dan wilayah

geografis. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin

melakukan analisis sistem penyelenggaraan makanan di

sekolah dasar.
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Latar Belakang Hasil dan Manfaat

Pemberian makan di sekolah di Malawi

berhubungan dengan peningkatan belajar dan

kenaikan pertumbuhan pada anak yang

mendapat makanan di sekolah dibandingkan

dengan yang tidak memiliki program makan di

sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa

pentingnya program pemberian makan di

sekolah yang direncanakan dengan baik akan

memperbaiki status gizi serta indikator kognitif

pada anak-anak yang kurang beruntung

(Nkhoma et al. 2013).

Uwameiye S (2013) memaparkan bahwa

meningkatnya kehadiran siswa dari 69%

menjadi 98% dengan kurun waktu 5 tahun pada

program pemberian makanan di sekolah secara

signifikan berbeda dari kehadiran murid tanpa

program pemberian makanan di sekolah.

Penyelenggaraan makanan yang baik harus

memperhatikan kualitas konsumsi pangan

Sedangkan dari segi pemenuhan standar, kedua

katering sekolah dengan model

penyelenggaraan makanan yang berbeda masih

memiliki fasilitas yang kurang, hygiene dan

sanitasi pada karyawan dan saat proses

pengolahan masih kurang, rendahnya

pengetahuan karyawan mengenai peraturan

usaha jasa boga, salah satu sekolah masih

mengalami kekurangan dalam hal penyajian

dan belum adanya ahli gizi dalam hal

menentukan perencanaan bagi kebutuhan zat

gizi bagi siswa tersebut (Nurdiani, 2015). Sinaga,

Perbedaan Asupan Gizi, Tingkat Kecukupan dan

Densitas Asupan Zat Gizi Terhadap Dua Model

Penyelenggaraan Makanan

Asupan energi, protein, kalsium dan zat besi

berbeda secara nyata di kedua sekolah. Salah

satu peran seorang ahli gizi adalah dengan

melakukan perencanaan menu dengan

memperhatikan prinsip gizi seimbang

menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing

individu terutama umur dan jenis kelamin anak

usia sekolah.

Tingkat kecukupan energi di SDI Al Muslim

sebesar 74.82±21.18 sedangkan di SDIT Al

Hidayah 87.9±25.8, tingkat kecukupan kalsium di

SDI Al Muslim 22.2±13.22 sedangkan di SDIT Al

Hidayah 36.1±20.6 sementara tingkat kecukupan

zat besi di SDI Al Muslim 30.25±12.15 dan SDIT Al

Hidayah 55.3±54.7. Tingkat kecukupan dari ketiga

zat gizi tersebut berbeda secara nyata pada

kedua model penyelenggaraan makanan di

sekolah dasar.

Sedangkan Tingkat kecukupan protein melebihi

120% AKG di kedua sekolah. Densitas asupan

protein termasuk dalam kategori norrnal

berdasarkan standar FAO (20-40 gr/1000 kkal.

Tingkat kecukupan kalsium dan zat besi masih

defisit dan densitas asupan kalsium dan zat besi

juga masih belum memenuhi standar FAO

(kalsium <500 mg dan zat besi <7 mg). Hal ini

sejalan dengan penelitian Drewnowski (2005),
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dkk (2012), merancang menu dengan konsep

makanan sepinggan yang diterapkan pada anak

sekolah dasar dengan sosial ekonomi yang

rendah. Hal ini diharapkan dapat juga

diterpakan pada berbagai kelompok sosial

ekonomi. pemberian makanan di sekolah

menjadi salah satu model yang efektif serta

ekonomis dalam mengatasi kelaparan jangka

pendek, mengurangi absensi siswa, dan

meningkatkan konsentrasi siswa ketika belajar.

Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk

mengetahui penyelenggaraan makanan di

sekolah dasar.

bahwa densitas asupan zat gizi berhubungan

serta mengambarkan tingkat kecukupan gizi

seseorang sehingga densitas asupan zat gizi yang

baik menggambarkan tingkat kecukupan zat gizi

yang baik pula dan begitupun sebaliknya sehingga

dapat mempengaruhi status gizi seseorang.

Tingkat kecukupan kalsium dan zat besi di

kedua sekolah masing belum memenuhi

kecukupan gizi bagi anak usia sekolah.

Perencanaan menu dapat diperbaiki kembali

dsesuai dengan prinsip gizi seimbang. Asupan

kalsium dapat diperoleh dari bahan pangan

sumber hewani seperti teri, ikan bilih, susu,

produk olahan susu dan produk olahan dengan

tulang ikan. Sedangkan asupan zat besi dapatMetode
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Lokasi dan Waktu

Desain penelitian ini menggunakan case study

yang akan dilaksanakan di Yayasan Al-Muslim

Tambun Cibitung Bekasi, SDIT Al Hidayah

Cibinong Bogor. Adapun pemilihan sekolah

yang menjadi lokasi penelitian dilakukan secara

purposive dengan pertimbangan (1) Sekolah

dengan penyelenggaraan makanan, (2) bersedia

untuk berpartisipasi dalam penelitian, (3)

perizinan yang mudah dilakukan. Penelitian

dilaksanakan mulai bulan September 2014

sampai dengan Maret 2015 yang mencakup

kegiatan penyelesaian proposal, penyusunan

instrumen, pengambilan data, entry data,

pengolahan dan analisis data serta penulisan

hasil

Penetapan Sampel

Jumlah sampel minimum di setiap kelompok

sekolah dihitung berdasarkan rumus

perhitungan jumlah sampel minimum untuk

penelitian survei.

Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah contoh

minimum sebesar 50 siswa, untuk

mengantisipasi contoh yang drop out maka

jumlah contoh diperbesar menjadi 10%

sehingga jumlah contoh yang diambil adalah

sebesar 55 siswa. Jumlah total contoh yang

akan diambil sebanyak 110 siswa.

Penetapan Responden

Jumlah responden yang diikutsertakan dalam

penelitian disesuaikan dengan pihak pengelola

yang ada di masing-masing sekolah sehingga
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dilakukan secara purposive. Adapun responden

tersebut adalah ahli gizi, kepala sekolah, komite

sekolah, penjamah makanan, pemilik/ manajer

katering dan pengelola penyelenggaraan

makanan di masing-masing sekolah dasar.

Skema LITABMAS
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